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. Abstrak

1

Perikanan budidaya laut merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan produksi perikanan karena
perikanan  tangkap laut telah lebih tangkap. Perairan Karnimunjawa kabupaten Jepara telah
mengembangkan perikanan budidaya laut untuk komoditas rumput laut, ikan kerapu dan kerang
Permasalahan yang dihadapi saat 1m1 adalah masth terbatasnya industn pendukung yang memenuhi
kebutuhan akan bibit, pakan ikan dan peralatan budidaya laut. Selain itu juga ketersediaan lahan yvang
terbatas karena dibutuhkan kualitas perairan yang bersih dan bebas pencemaran.

Pengembangan perikanan budidaya laut membutuhkan kebijakan pemerintah untuk mendorong
munculnya industn pendukung. Sebagai investasi yang besar, industri pendukung hanya dapat dihadirkan
jika industri budidaya perikanan terbukti memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Maka, perlu dikembangkan
model perikanan budidaya laut untuk mengidentifikasi (1) memperkirakan ukuran industri berdasarkan
sumber daya laut yang tersedia (luas lahan dan kondisi perairan} dan (2) mengembangkan model optimasi
dengan pemrograman hinear. Hasil penehtian adalah model pemrograman linear dan milai optimal masing
~ masing komoditas budidaya. Komoditas budidaya terdini atas rumput laut, kerapu, dan kerang.
Komoditas rumput laut diproduks: sebesar 3.360.000 kg, kerang darah sebesar 485 4072 kg, dan kerapu
bebek sebesar 5.790,60 kg. Profit maksimum darn kegiatan budidaya laut yang direncanakan sebesar Rp
2.163.846.000,00

Kata kunci: perikanan budidaya laut; optimasi, pemrograman linear, simulasi

Abstract

Sea farming on fishery is a way to increase fish production when marine capture fisheries already
averfished Karimunjawa sea inJepara district has been developing sea farming of sea weed kerapu fish
and shell. Main problems on this fisheries recently are limit capacity of supporting industries such as
hatchery, fish meal and poultry, and sea farming tools and equipment. Beside, linit of availability af
suitable sea and coast which free from pollutant.

Sea farming development need goverment regulation to support emerging of supporting industries which
need high investment. It only will happen if this sector has a high economic value. To obtain the real data
of sea farming economic polency, an aplimizationt model should be developed and some calculation are
needed.  The objective of this research are (1) to estimate production of sea farming according fo
constraint variables such as availability of land, hatchery and pouliry industry, (2) to develop the model
an linear programming and run a simulation. Quiput of the simulation is the optimum production af
selected comodify which give the maximum profit for the region. The comodity are seaweed, kerapu and
shell. Optimum production of seaweed is 3.360.000 kg, kerang darah production is 485.407,2 kg, and
kerapu bebek production 1s 579060 ke, Maamum profit result from this sea farming is Rp
2.163.846.000,00

Keywards: Sea farming fishery; optimization; linear programming; simulation

Pendahuluan

Perikanan tangkap laul  (marine caplure
fisheries) memiliki peranan yang penting secara
ekonomi. Tkan laut masih menjadi sumber protein
bagi gizi masyarakat, dan sektor perikanan laut telah
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menyediakan lapangan kerja bagi jutaan nelayan.
Pada 2007, ikan menyumbang 67 persen dan jumlah
serapan protein perkapita vyang bersumber dari
protein hewani (DKP, 2009), Namun, review terakhir
mengenal kondisi sumber daya perikanan global oleh
FAOQ memperkirakan bahwa dari 523 jenis ikan dunia
vang dilakukan stock assessment, 52 % sumber daya
itkan mengalam fully eksploited, 17 % overexploited
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dan hanva 3 % saja yvang wnderexploited (FAO,
2009}). Maka, budidaya laut menjadi alternatif untuk
meningkatkan stok ikan.

Salah satu usaha mengatasi kemiskinan nelayan
dengan mentransformasi mata pencaharian mereka
dari nelayan ‘tangkap’ ke nelavan * budidaya’.
Meskipun masyarakat nelayan memiliki sifat sulit
beralih profesi karena faktor ekonomi, budayva, serta
rendahnya ketrampilan dan pendidikan (likiara,
2000%. Sebagail negara maritim dengan panjang garis
pantar §1.000 km Indonesia sangat potensial untuk
perikanan  budidaya laut.  Produksi  perikanan
budidaya menurut komoditas utama untuk tahun 2014
mencapai hampir 17 nbu  ton  Penkanan
budidayaterus berkembang lebih cepat dibanding
pertkanan  tangkap, dengan kenalkan rata-rata
nasional per tahun mencapai 23,6 persen sejak tahun
2002, sedangkan perikanan tangkap hanya 2,91
persen, Produksi budidaya pada tahun 2002 tercatat
sebesar 1,14 juta ton dengan milai Rp. 14,37 triliun
(DKP, 2007). Untuk propinst Jawa Tengah, potensi
lahan yang dapat dimanfaatkan sebesar 677 hektare
dengan komoditas unggulan 1kan kakap, kerapu,
teripang dan rumput laut (DKP, 2010).

Hasil budidaya yang baik akan diperoleh jika
kepadatan spesies tidak melampaui batas, sehingga
jumlah ikan vang dibudidayakan tergantung pada
variabel lahan tersedia dan karakteristik intrinsik dari
spesies yang dibudidayakan. Berdasarkan dua hal
tersebut dapat dilakukan estimasi jumlah kebutuhan
bibit ikan, pakan ikan dan peralatan-peralatan untuk
perikanan budidaya seperti jaring apung, pelampung,
sampan, cold storage dan infrastruktur lainnva.

Penelitian  1m bertupuan  untuk (1}
Mengidentifikasi _potensi pengembangan perikanan
budidaya laut b sarkan ketersediaan lahan, (3)
Mengembangkan model optimas: perikanan budidaya
laut perairan karimunjawa, Jepara untuk menentukan
produk vang memberikan maksimasi keuntungan.
Metode  optimast  yang  digunakan  adalah
pemrograman  linear dan  diselesaikan  dengan
software QS (Quant system).

Obyek penelitian adalah perikanan budidaya
laut di kepulavan Karimunjawa, Taman Nasional
Karimunjawa merupakan gugusan 27 buah pulau
yvang memiliki upe ekosistem hutan hujan dataran
rendah, padang lamun, algae, hutan pantal, hutan
mangrove, dan terumbu karang Adanva kegiatan
perikanan budidaya vang berhasil akan secara tidak
langsung mengalihkan tekanan dar penangkapan di
laut sehingga kelestarian dapat terjaga (Yusuf dkk,
2007).

Bahan dan Metode
Perikanan budidaya laut

Perikanan budidaya laut membutuhkan baya
lebih yang besar dibanding perikanan tangkap. Maka,
komoditas vang dipilih haruslah komoditas yang
memiliki nilai ekonom tinggi. Tetapi jenis-jenis tkan
dengan nilai ekonomi tinggi seperti berbagai jenis
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ikan karang menuntut habitat hidup berupa perairan
yvang bersih dari pencemaran. Meskipun berada di
pantai utara Jawa vang umumnya sudah tercemar,
perairan Karimunjawa memenuhi spesifikasi perairan
yvang bersith untuk budidaya kerapu dan rumput laut
(Tistiantoro, 2006;Anyati dkk, 2007).

Pulau Kanmunjawa menjadi pusat kecamatan
vang berjarak + 83 km dan Kota Jepara, Jawa
Tengah. Memuliki luas sekitar 110.117,3 hektar
dengan Temperatur udara 23° - 32° C dengan
ketinggian 0 - 605 meter dan permukaan laut. Letak
geografis 5°42° - 6°00° LS, 110°07" - 110°37" BT
(DEFHUT, 2008). Keterbatasan lahan memaksa
dilakukannya suatu optimasi untuk menentukan
produk mana wvang akan dibudidayakan agar
diperoleh keuntungan yang maksimal. Dhisis1 lain,
kapasitas produksi bibit ikan dan  hatchery dirasa
masih sangat kurang dibandingkan dengan potensi
pasar produk perikanan mengingat Jepara cukup
dekat dengan Semarang sebagai daerah pasar,
Beberapa komoditas perikanan budidaya laut yang
telah  dibudidayakan di kepulauwan Karimunjawa
diantaranya rumput laut, kerapu macan dan kerapu
bebek. Lama budidaya untuk kerapu macan 1-1.5
tahun, sementara kerapu bebek 1,5-2 tahun
Umumnya saat panen kerapu hasil budidaya
berukuran 3 - 4 ekor per kg. Harga jual kerapu macan
Rp 160 ribu per kg dan kerapu bebek Rp 360 ribu per
kg Benih didapat dari Bali dan Jepara, dengan
ukuran 10 em. Harga benih Rp 1.500 per cm per
ekor (Trobos, 2012). Gambar ikan kerapu kerapu
bebek diberikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tkan Kerapu bebek
Sumber : Wikipedia

Pemrograman Linear

Model matematis perumusaan masalah umum
pengalokasian sumberdaya untuk berbagi kegiatan,
disebut  sebagai Model Pemrograman Linear.
Tahapan dalam penelitian linear programmning atau
pemrograman linear meliputi (1) Formulasi masalah,
(2) Input persamaan linear dalam softwarre Quant
System, (3) Running software, (4) Analisa
sensitivitas, Anahsis kepekaan adalah analisis yvang
dilakukan untuk mengetahui akibat/pengaruh dan
perubahan yang terjadi pada parameter-parameter LF
terhadap solusi optimal yang telah dicapai. Penelitian
tentang dampak dar1 perubahan milan paramter di
parameter linear ini dikenal dengan nama analisis
sensitivitas. (Dimyati, 2004)
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Model LF ini merupakan bentuk dan susunan
dalam menyajikan masalah-masalah vang akan
dipecahkan dengan teknik LP. Dalam model LP
dikenal 2 macam “fungsi”, wvaitu fungsi tujuan
(objective  function) dan fungsi-fungsi batasan
(constraint functions). Fungsi tujuan adalah fungsi
vang menggambarkan tujuan/sasaran  didalam
permasalahan LP yang berkaitan dengan pengaturan
secara optimal sumber daya-sumber daya, untuk
memperoleh  keuntungan maksimal atau  biaya
minimal.  Sedangkan fungsi batasan merupakan
bentuk penvajian secara matematis batasan-batasan
kapasitas yang tersedia yang akan dialokasikan secara
optimal ke berbagai kegiatan.

Untuk mengembangkan model linear
programming penkanan  budidaya laut maka
parameter model diasumsikan deternmumstik  dan
konstan. Parameter model diperoleh dan  kajian
pustaka (Mayunar dkk, 1995; Ristek, 2001;Irzal dkk,
2006). Benkut parameter-parameter yang terlibat
dalam model perikanan budidaya laut .

1. Luas lahan total (ha)
Nilai i diperoleh berdasarkan peraturan zonasi
di perairan Karimunjawa,

2. Asumsi modal pembiayaan (Ep/tahun)
Modal pembiayaan proyek pemanfaatan lahan
untuk budidaya laut nilainya diasumsikan.

3. Jenis komoditi
Yang diujicobakan merupakan komoditi yang
sesual secara fistk, kimia, dan biologi untuk
dibudidayakan di perairan studi kasus.

4. Luas lahan budidaya laut sesual berdasarkan
identifikasi kesesuaian lahan
¢ Lahan budidaya untuk ikan dalam KJA
e Lahan budidaya untuk rumput laut dengan

metode apung

* Lahan budidaya untuk kekerangan

5. Ketersediaan hatchery
Menggambarkan jumlah  bibit  yang dapat
digunakan  untuk  budidaya  laut  vyang
direncanakan. Jumlah bibit dapat diperoleh dan
data statistik perikanan budidava di wilayah studi
kasus.

6. Parameter ekonomi
Parameter ekonomi untuk studi kasus ini adalah
nilan dant  koefisien beberapa nput variabel
berikut (n adalah jenis komoditi) ;

a. Keuntungan tiap kg komoditi
Cop = keuntungan  produksi [thn/ha (l}

Jumlah produksi pertabun perhekiar
b. Biaya tiap kg komoditi
A0~ Anmualbime imvesiast +biaya aperastomna - - - (2)
Jumilah  produksi periahun
¢. Penggunaan lahan tiap kg komoditi

A= ! s l(3)
Jumlah produksi! ha [ thn

d. Kebutuhan benih dari hatchery tiap kg komoditi
as,= Jumlah kebutuhanbenihithn (4)
jumlah produksi pertahnn
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Komoditas  vang diujicobakan antara lain
kekerangan, ikan laut dengan metode Keramba Jaring
Apung (KJA) dan rumput laut dengan metode apung.
Model optimasi linear produksi budidaya laut studi
kasus peraran Karimunjawa sebagal benkut:

Fungsi Tujuan:
Maksimalkan mila Z

Z=Cy X, + CaNo + O3Xs + CaNyt CeXa + 0N ... (5)

Fungsi-fungsi kendala sebagai berikut:
a.  Keterbatasan dana
apXtapXotapXata s XetasXstaXe< by (6)
b Kapasitas total lahan
anXtapXrtaXatanXitasXataXeshy (7))
¢.  Luas lahan sesuai untuk metode apung

anX;shs (8)
d. Luas lahan sesuai untuk KJA
AN AzXgtagMas by )]
e Ketersediaan bibit
A+ anaMatansXss b ( ]U)
dan X,20, X;20, X;20,..,X:20....(11)

Keterangan:

C; : keuntungan/kg Rumput laut (Rp}

C; : keuntungan/kg Kerang darah (Rp)

C; : keuntungan’kg Kerapu Bebek (Rp)

C, : keuntungan/kg Kerapu Macan (Rp)

C; : keuntungan/kg Kakap Putih (Rp)

Cs : keuntungan/kg Tiram Mutiara (Rp)

ay, : biaya produksi/ kg rumput laut /tahun/Ha
ay» : blaya produksi/ kg kerang darah /tahun/Ha
a3 - biaya produksi/kg kerapu bebek/tahun/Ha
ap4  biaya produksi’ kg kerapu macan /thn'Ha
aps: blaya produksi/kg kakap putth ftahun/Ha
a1 blaya produksi/ kg liram mutiara/tahun/Ha
4z kebutuhan luas lahan/kg rumput laut (ha)
a3 kebutuhan luas lahan/kg kerang darah (ha)
az; © kebutuhan luas lahan/kg kerapu bebek (ha)
azy - kebutuhan luas lahan /kg kerapu macan (ha)
455 - kebutuhan luas lahan kg kakap putih (ha)
875 . kebutuhan luas lahan/kg tiram mutiara (ha)
a3 - kebutuhan bibit/kg kerapu bebek (ha)

824 - Kebutuhan bibit/kg kerapu macan (ha)

835 - kebutuhan bibit/kg kakap putih (ha)

b asumsi modal atau investasi total (Rp)

b, . kapasitas total luas lahan budidaya (Ha)

b;:  luas lahan sesual untuk rumput laut (Ha)
by luas lahan sesuai untuk ikan dlm KJA (Ha)
bs: jumlah bibit ikan yang tersedia (Kg)

Hasil dan Pembahasan
Formulasi pemrograman linear
Nilar dari  parameter-parameter vang telah
diidentifikasi berdasarkan model linear programming
untuk  perikanan  budidaya  laut  kepulauan
Karimunjawa diberikan pada Tabel 1. Nilai
parameter parameter tersebut adalah sebagai berikut :
1. Luas lahan total (ha) perairan budidaya seluas
788.213 hektar
2. modal pembiayaan sebesar Rp 1.000.000.000,00.
Jemis komoditi sesual vang diujicobakan vaitu
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rumput laut, kerang darah, ikan kerapu tikus,
kerapu macan, kakap putih, serta tiram mutiara

3. Luas lahan sesuai budidaya ikan dalam KIJA
150,14 ha

4. Luas lahan budidaya untuk rumput laut dengan
metode apung 42 ha.

5. Luas lahan  budidaya
diasumsikan 788.213 hektar.

6. Ketersediaan hatchery 28 953ekor.

7. Parameter ekonomi dihitung dan analisis biaya
tiap komoditi berdasarkan biaya budidaya laut.

Parameter  model  linear  programming

dimasukkan ke dalam formulasi matematis.

Fungsi Tujuan: Maksimumkan nila1 Z

Z=282,11X+1.572, 5K+ 180.309X,+ 9. 873X, +

21041X5+ 85.453.281,65X, (12}

Fungsi-fungsi kendala sebagai berikut:

1} Keterbatasan dana
19,16X, + 1.927,5X%, + 125. 197X, + 70.575,37X, +
316301+ 314,546 718,3X, <
1.000.000.000..........(13}

2) Kapasitas total lahan
0,0000125X, + 0000125%, + 0,00000675X; 4
000000453, + 0,0000012X; + 0,069 X; < TE8.213

untuk  kekerangan

PSR 1
3} Kapasitas maksimum lahan potensial untuk
budidaya rumput laut
0,00001 25X, <42 (15)

4} Kapasitas maksimum lahan potensial budidayva
ikan dalam KJA
0,00000675X; + 0,0000045X,, + 0,0000012X <
150,14, avadsdias s b e s L )

5} Ketersediaan bibit

5X3. 25X+ 22X 28.953 PR 173 |
Dan X 20, X;20, X220, Xafﬂ{ls)
Analisa Hasil Optimasi
Persoalan model optimasi budidaya laut
menggunakan  finear  programming  kemudian
diselesaikan  dengan  bantuan  software Q8.

Berdasarkan output S, model optimasi budidaya
laut mencapal solust optimal dengan nila Rp
2.163.846,000,00. Nilai ini dicapai dengan variabel
keputusan yang diproduksi yaitu X; = 3.360.000 kg ,
X= 109.290,10 kg, X3=5.790 kg, X4=0, X:=0, dan
X¢=0. Hasil ini menggambarkan bahwa dilihat dari
segl ekonomi, keglatan produksi yang menghasilkan
keuntungan maksimal adalah produksi rumput laut,
kerang darah, dan kerapu bebek saja. Jika dilihat darn
nilai keuntungan relatif usaha budidaya rumput laut
menggunakan analisis refurm  cost ratio (R/C)
diperoleh milai paling besar dibanding komoditas
lainnya vaitu 15,73, Nilai R/C kerapu bebek memiliki
nilai terbesar kedua vaitu sebesar 244 dan urutan
ketiga milal R/C kerang darah sebesar 1,82. Nila1 R/C
masing-masing komoditi disajikan dalam Tabel 2,

Tabel 1. Nilai berbagal parameter ekononu

Periode Total Biaya Jumlah Keuntungan
K"&‘:‘)ﬂﬁ produksi Budidaya/ Th  produksi'Th P’“d'(‘;l’;;“ I ITh
Th (Rp) (Kg) Rp)
Rumput laut 8 12.259.667 640,000 192.807.529 180,547 862
kerang darah 2 15.420.000 B.000 28.000.000 12.580.000
Kerapu Bebek 2 17.758.518.519 148.148 45.260.163.002 26.712.409. 888
Kerapu Macan 2 15.683.415.857 222222 17.877.542.595 2.194.126.738
Kakap Putih 2 2.635.838.793 $33.333 3.394.512.225 758.673.432
Tiram Muliara 0,2 4.587.139.643 4,375 5.833.333.333 1.246.193.691
Tabel 2. Return cost ratio (R/C) per komoditi
Komoditi Total
(Xn) Penerimaan S i
Rumput laut 192.807.529 12.259.667 15,73
kerang darah 28.000.000 15.420.000 1,82
Kerapu Bebek 45 260.163.002 18547753114 244
Kerapu Macan 17.877.542.595 15683415857 1,14
Kakap Putih 3.394.512.225 2.635.838.793 1,29
Tiram Mutiara 5.833.333.333 4.587.139.643 1,28
Tabel 3. Tingkat Sensitivitas Fungsi Tujuan
No  Variabel Nilat D . Prosentase
Keputusan__ Koefisien P Kt MHsLED Selisth (%)
1. X3 180.309 102.138,7 T8.170,3 4335
2. X2 1.5725 5236dan2.775,99  1.0489dan 120349 66,70 dan 76,53
3 Xl 282,11 15,63 266,48 94,46
4 X6 85453280 256.614.600 171.161.320 200,29
5 X4 98735 96.662,22 86.788,72 879,01
6 X5 9104 36975 36.064,6 3.961,40
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03:-11-2011 | Decision|  Solution Reducad Unit Cot on | Alleasabin | Alowvable
085024 | Vasiable Vahm [ Prait Cfj) Min Cfi) Ma= (i)

1 — W1 | 3.350.000.0000 0 ZBZ1100 15632 []
2 X2 109.290,1000 0 1.572,5000 5216462 2.775,9900

3 3 5 7506000 [ 180.308,0080 102138 7000 M
T Ty [ 86 79E,E500 9 673 5700 "l 96 E2,2700
5 x5 1] -36.065.0000 310.4100 M 36.975.4100

3 6 [ AT1161.400,0000 85 453 280,0000 M 56 614.600,0000

Gambar 2. Sensitivity Analysis untuk koefisien fungsi tujuan

(0311201 Shados Hight Hand Allowable | Allowabls
05.04:28 |Constraint |Dieetion|  Piice Mim. RHS Max. RH5

T T = 08158 1.000.000.000,0000 753.343.400,0000 12.154.350.000.000,0000

2 2 < 0 700 213,000 55 6675 M

T3 [ 4= 2300000 420000 ] 179,435

A | o ¢= 0 1501400 fiTen] M

: L] 5] i= 15,634 0700 8.953.0000 '] 7 IEE. 00

Gambar 3. Sensitivity Analysis untuk mla B (Right Hand Side)

Proyeksi nasional vang diturunkan ke dalam
proyeks: tiap daerah (dalam hal 1 Propinsi Jawa
Tengah) menggambarkan jumlah komoditi yang
ditargetkan untuk diproduksi. Proveks: produksi
rumput laut di Jawa Tengah berdasarkan Kebijakan
dan Program Pembangunan Perikanan Budidaya
Jawa Tengah adalah sebesar 65.091 ton. Sementara
itu sumber Jepara dalam Angka 2010 menvatakan
hasil produksi rumput tahun 2009 Karimunjawa
sebesar 2,253 ton.  Berdasarkan model linear
programming budidava rumput laut dengan metode
apung di Karimunjawa dapat dimaksimalkan hingga
sebesar 3.360 ton.

Analisis Sensitivitas
Perubahan fungsi tujuan

Hasil analisis sensitivitas untuk koefisien fungsi
twjuan dengan bantuan QS seperti pada gambar 2
dimana masing-masing  koefisien fungsi  tujuan
tersebut dapat dibandingkan tingkat sensitivitasnya
satu dengan yang lain sehingga akan dapat diperoleh
tingkat sensitivitas tertinggi hingga yang terendah.
Milai koefisien  dengan prosentasi selisth vang
terkecil merupakan nilal koefisien dengan tingkat
sensilivitas yvang paling tinggi. Tabel 3 adalah urutan
tingkat sensitivitas pada koefisien fungsi tujuan.

Perubahan Ruas Kanan Suatu Kendala
Hasil anahsis sensitivitas nilai B (right hand
side) software (S (gambar 3) tiap fungsi pembatas

1. Modal investasi : diketahw bahwa solusi basis
saal i akan tetap optimal jika harga ruas kanan
pembatas pertama bernilai antara 789.343 400
hingga 12.154.340.000. Hal 1m berarti bahwa
nilai modal investasi diatas Rp 789 343 400,00
dan dibawah Rpl2.154.340.000,00 udak akan
mengubah solusi optimal saat ini.

2. luas wilayah, bernilai antara 55,6875, Hal im
berarti  jika memang dimungkinkan terjadi
perubahan luas zona budidavya laut, maka apabila
luasnya dibawah 556875 ha akan dapat
mengubah solusi optimal saat .
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3. Harga ruas kanan pembatas ketiga bernilai antara
0 hingga 179 4326. Hal im berarti bahwa jika luas
lahan sesual  untuk  budidaya rumput laut
bertambah hingga diatas 1794326 ha, maka hal
ini dapat mengubah solusi optimal saat ini.

4, Harga ruas kanan pembatas keempat bernilal

antara 0,039] hingga tak terhingga. Hal ini berarti

bahwa jika luas lahan sesuai untuk budidaya ikan
dalam KJA berkurang hingga dibawah 0,0391 ha,
maka hal ini dapat mengubah solusi optimal ini.

Harga ruas kanan pembatas kelima bernilai antara

0 hingga 37.366,01. Hal ini berarti bahwa apabila

ketersediaan hatchery bertambah hingga diatas

37.366 ekor maka hal imi akan dapat mengubah

solusi optimum saat ini.

Model yang dikembangkan pada penelitian i
tidak mehbatkan batasan permintaan  Uap-liap
komoditi. Hal ini dikarenakan memang masih sangat
sulit memotret permintaan masing-masing komoditi.
Pendekatan  vang  dilakukan  adalah  dengan
membandingkan potensi produksi dengan potensi
konsumsi di wilayah tersebut. Berdasarkan data,
jumlah penduduk Kota Jepara tahun 2009 yaitu
berjumlah 1.107.973 jiwa (BPS, 2009) Sementara
itu, produksi itkan berdasarkan data statistik perikanan
Budidaya Jawa Tengah tahun 2007 dan 2008 adalah
sebesar 1852 ton dan 2249 ton. Dengan demikian,
apabila asumsi ungkat konsumsi di Jawa Tengah
sebesar  16,21kg/orang/tahun digunakan, maka
potenst konsumsi adalah sebesar 17.960,24 Ton.
Nilai tersebut sangat besar jika dibandingkan dengan
nilai produksi pada tahun 2007 maupun 2008.

Berdasarkan analisis sensitivitas, rumput laut
merupakan komoditi dengan tingkat pengembalian
modal vang paling besar. Kenyataannya, di wilayah
tersebut jalur pendistribusian belumlah dioptimalkan
sehingga seringkali menjadi hambatan nyata bagi
produsen untuk memotrel  permuntaan  yang
sesungguhnya  dan  industri yang  menggunakan
rumput  laut sebagai  bahan dasar  keglatan
produksinya, Untuk itu, perlu dilakukan upava-upaya
dari pihak pemerintah agar jalur pendistribusian lebih
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jelas sehingga dapat menjembatani permintaan dari
industri dan penawaran dari produsen rumput laut
tersebut. Kerang darah  juga memiliki potensi
ekonomi vang cukup tinggi dilihat dari tingkat
pengembalian modal. Sementara itu, budidaya kerang
darah di Karimunjawa baru sebatas potensi dan oleh
karena itu, perlu dilakukan penehtian lebih lanjut
untuk menunjang keglatan produksinya. Sementara
itu, produksi ikan dalam KJA yaitu kerapu bebek
memiliki potensi ekonomi yang lebih tinggy dari
kerang darah. Berdasarkan frial yang dilakukan,
apabila nilai ketersediaan bibit ditingkatkan dari
28.953 menjadi 40.000, output menunjukkan bahwa
kondisi optimal saat 1m berubah yaitu total
keuntungan  menjadi Rp 2.295.375.000,00 dan
variabel keputusannya berubah menjadi X; dan X,
yang diproduksi. Hal ini menandakan keterbatasan
hatchery mempengaruhi keputusan serta keuntungan
potensial. Untuk itu, hatchery perlu dikembangkan
agar hasil produksi perikanan semakin mantap.
Kegiatan produksi ikan kerapu macan, dan kakap
putih pada dasarnya juga dapat dikategorikan layak
karena memuliki milar tingkat pengembalian modal
lebih dari 1. Namun, mla ini terbilang kecil bila
dibandingkan dengan jenis investasi lain. Perlu
penelitian lebih lanjut mengenai efisiens: produksi
sehingga meningkatkan margin keuntungan komoditi,

Pengembangan budidaya laut memerlukan
perencanaan serta pengelolaan vang tepal agar sistem
usaha dapat dilaksanakan secara berkelanjutan.
Keberhasilan  budidaya yang berkelanjutan dapat
dilihat antara lain dari seg efisiensi ekonomi, sosial
eqguility, dan  ecological sustainabifity.  Pada
pengembangan model optimasi linear budidaya laut
imi, fokus vang dilakukan adalah segi efisiensi
ekonomi tanpa memperhatikan value chain di tingkat
selanjutnya.

Kesimpulan

Model optimasi linear perikanan budidaya laut
dengan  pendekatan  linear  programming vang
dikembangkan merupakan model dengan fungsi
tujuan memaksimalkan keuntungan dan dengan
batasan berupa ketersediaan dana, keterbatasan lahan
budidaya, keterbatasan kesesualan perairan terhadap
karaktenstik komodit, serta keterbatasan hatchery.

Komoditi vang sesum dibudidayakan perairan
Karimunjawa budidaya tkan menggunakan keramba
jaring apung, budidaya rumput laut, dan kekerangan.
Jemis komoditi yang diujicobakan sebagai variabel
keputusan berdasarkan kesesualan tersebut antara lain
ikan kerapu bebek, ikan kerapu maecan, ikan kakap
putih, rumput laut, kerang darah, tiram multiara.

Komoditi vang sebaiknva roduksi  karena
memberikan profit maksimum rumput laut yang
diproduksi adalah 3.360.000 kg, kerang darah sebesar
485.407,2 kg, dan kerapu bebek sebesar 5.790,60 kg.
Profit maksimum dari kegiatan budidaya laut yang
direncanakan sebesar Rp 2.163.846.000,00. Dan
tingkat  sensitivitas  tertinggl  ditunjukkan  pada

J@TI Undip, Vol IX, No 3, September 2014

komoditi kerapu bebek, oleh karena itu didalam
perencanaan produksi perlu dilakukan perhatian
khusus mengenai perubahan keuntungan komoditi
kerapu bebek agar optimalitas tetap tercapai
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